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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan maka dapat disimpulkan:

1. Kebutuhan air bersih Desa Tapenpah pada tahun 2032 sebesar 1.171 liter/detik

2. Jaringan perencanaan sistem distribusi air bersih di Desa Tapenpah sebagai berikut:

Gambar 5.1 Trase Jaringan Perencanaan

Berdasarkan trase jaringan perencanaan sumber mata air (sumur bor) terletak di dusun

3, junction 1-4 terletak di dusun 3, junction 5-8 terletak di dusun 2 dan junction 9-11

terletak di dusun 1. Sumber air bersih yang berasal dari sumur bor dipompa ke

reservoir yang kemudian akan dialirkan ke pemukiman masyarakat dengan jumlah

sambungan rumah pada tahun perencanaan 2032 sebanyak 235.

3. Pipa yang digunakan dalam perencanaan jaringan distribusi air besrsih adalah pipa

HDPE dengan diameter 75 mm (3”) dengan panjang 183.92 meter, 63 mm (2”)

dengan panjang 649.24 meter, 50 mm (2”) dengan panjang 132.95 meter, 40 mm (1

½”) dengan panjang 1064. 97 meter dan 32 mm (1”) dengan panjang 1551.19 meter.

a. Pada analisa hidraulis kondisi perencanaan awal jaringan distribusi dengan

menggunakan jenis pipa HDPE diameter 75 mm (3”), 63 mm (2,”), 50 mm (2”),

40 mm (1 ½”) dan 32 mm (1”). Berikut adalah rekapan hasil analisa pada kondisi

perencanaan awal dapat dilihat pada Tabel 5.1
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Tabel 5.1 Rekapan hasil analisa perencanaan awal

Jam Hasil Analisa Ketentuan Keterangan

6.00-

18.00

1. Tekanan -8.12-34.17 m/km 10.33-917.77m

Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU

No.18 Tahun 2007

2. Kecepatan 0.3-0.73 m/dt 0.3-6.0m/dt

Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU

No.18 Tahun 2007

3. Kehilangan tekanan 2.39-15.48

m/km 10 m/km

Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU

No.18 Tahun 2007

b. Pada analisa hidroulis kondisi perencanaan ideal jaringan distribusi dengan

menggunakan jenis pipa HDPE daimeter 75 mm (3”), 63 mm (2,”), 57 mm (2”),

40 mm (1 ½”) dan 32 mm (1”). Berikut adalah rekapan hasil analisa pada kondisi

perencanaan ideal dilihat pada tabel 5.2

Tabel 5.2 Rekapan hasil analisa perencanaan ideal

Jam Hasil Analisa Ketentuan Keterangan

6.00-

18.00

1. tekanan 6-34.17 m/km

10.33-

917.77m

Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU

No.18 Tahun 2007

2. kecepatan 0.3-0.64 m/dt

0.3-6.0

m/dt

Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU

No.18 Tahun 2007

3. kehilangan tekanan 0.71-13.58

m/km 10 m/km

Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU

No.18 Tahun 2007

c. Reservoir yang direncanakan adalah jenis reservoir ground reservoir dengan

dimensi 7.5 x 7.5 x 5.3 meter

5. 2 Saran

1. Untuk meminimalisir besarmya tekanan yang ada maka perlu dilakukan pemasangan

preassure reducing valve (PRV) padatitik jangkauan pelayanan terjauh.

2. Berdasarkan penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan sistem jaringan air

bersih di Desa Tapenpah
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3. Masyarakat di himbau untuk menggali lubang sepanjang jalur pipa untuk menutup atau

menimbun pipa dengan tanah agar menghindari kerusakan pipa akibat kebakaran ataupun

lainnya.
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